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ABSTRACT

This research aims : (1) Knowing of ecotourism attraction pottential of Lombok Botanical Garden; (2) Knowing of society perception to Lombok Botanical Garden Development; (3) Knowing form of Lombok Botanical Garden Develpoment strategy as community based-ecotorism attraction. Research method in this research is a descriptive method. Dtermination of research area is a determined by “purposive sampling” with consideration that Cempaka Sub-District is a area of Lombok Botanical Garden. Data analysis in this research is a: (1) Description analysis for knowed of ecotourism attraction potential of Lombok Botanical Garden, (2) Likert scale for Knowed of society perception, (3) SWOT Analysis for knowed form of Lombok botanical Garden Development strategy as community based-ecotourism attraction. Pursuant to resukt of research and solution obtained: (1) Ecotourism attraction pottetntial in Lombok Botanical Garden is a: Lemor Nature Ecotourism Park, Orchid Garden of Lombok Botanical Garden, and Culture attraction of Bebubus Batu; (2) Society perception to development Lombok Botanical Garden netral pertained with 64,06% percentation; (3) Form of Lombok Botanical Garden development as community based-ecotourism is a: a. Developing culture and nature potential in this area to interest visitor, b. Introduce and deskriptied to community about infact from Lombok Botanical Garden, c. perfoming a meeting different society with management and regency government for finished a conflict, d. repairing of ODTW infrastructure and to helf improving of society economics.       
Keywords: Botanical Garden, community, ecotourism, attraction. 
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan : (1) Mengetahui potensi atraksi ekowisata yang dimiliki Kebun Raya Lombok; (2) Mengetahui persepsi masyarakat terhadap pembangunan Kebun Raya Lombok; (3) Mengetahui bentuk strategi pembangunan Kebun Raya Lombok sebagai daya tarik ekowisata berbais Mayarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif. Penentuan daerah sampel ditentukan  secara “purposive sampling“ dengan pertimbangan bahwa Dusun Cempaka merupakan lokasi pembangunan Kebun Raya Lombok. Analisis data yang digunakan ialah: (1) Analisis deskriptif untuk mengetahui potensi atraksi ekowisata yang ada di Kebun Raya lombok; (2) Skala likert untuk mengetahui persepsi masyarakat; (3) Analisis SWOT untuk mengetahui bentuk strategi pembangunan Kebun Raya Lombok sebagai daya tarik ekowisata berbasis masyarakat.  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didapat bahwa : (1) Potensi atraksi ekowisata yang dapat dikembangkan di Kebun Raya Lombok ialah: Taman Wisata Alam Lemor, Taman Anggrek Kebun Raya Lombok, dan Atraksi Budaya Bebubus Batu; (2) Persepsi masyarakat terhadap pembangunan Kebun Raya Lombok tergolong sedang dengan persentase 64,06%; (3) Bentuk strategi pembangunan Kebun Raya Lombok sebagai daya tarik ekowisata berbasis masyarakat adalah sebagai berikut: a. mengembangkan potensi alam dan budaya yang dimilki untuk menarik pengunjung, b. memperkenalkan dan menjelaskan kepada masyarakat dampak dari pembangunan Kebun Raya Lombok, c. mengadakan pertemuan antara masyarakat dengan pihak pengelola dan pemerintah daerah untuk menyelsaikan konflik, d. melakukan perbaikan infrastruktur ODTW dan membantu meningkatkan perekonomian masyarakat.
Kata kunci: Kebun Raya, ekowisata, masyarakat, atraksi.
PENDAHULUAN

Provinsi  NTB menpunyai kawasan hutan seluas 1.069.997,78 Ha (53,09 % dari daratan Provinsi NTB) terdiri status fungsi kawasan yaitu : hutan lindung 447.712,26 Ha, hutan produksi 453.400,54 Ha dan hutan konservasi 168.884,98 Ha. Sedangkan luas Hutan Pulau Lombok adalah 163.342,99 Ha, dan luas hutan untuk setiap kabupaten di Pulau Lombok adalah sebagai berikut: Kabupaten Lombok Barat seluas 41.981,88 Ha, Kabupaten Lombok Utara seluas 36.518,12 Ha, Kabupaten Lombok Tengah seluas 20.334,32 Ha, dan Kabupaten Lombok Timur seluas 64.508,67 Ha (Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2013).
Dengan potensi luasan hutan yang tersebar di setiap kabupaten, NTB memiliki keanakaragaman hayati yang cukup baik, diantaranya adalah beberapa tanaman dan satwa yang bersifat endemik. Diantara berbagai keanekaragaman hayati tersebut terdapat beberapa tanaman ataupun satwa yang tidak dapat ditemukan di daerah lain dan mulai terancam habitatnya atau mulai langka ditemukan di Hutan Nusa Tenggara Barat. Beberapa jenis pohon yang mulai langka adalah pohon Kelicung, pohon gaharu jenis tertentu, jamplung dan lainnya. Kemudian beberapa satwa langka seperti kijang atau rusa khas NTB, kera hitam dan lainnya (Dinas Kehutanan Provinsi NTB, 2013).
Kelangkaan beberapa spesies yang bersifat endemik di daerah NTB ini merupakan permasalahan yang cukup serius, oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan pelestarian dengan tujuan untuk melestarikan spesies-spesies tumbuhan maupun satwa yang bersifat endemik. Salah satu kegiatan pelestarian tanaman dan satwa yang bersifat endemik ialah pembangunan kebun raya (Dishutbun Lombok Timur, 2013).
Berdasarkan peraturan presiden republik Indonesia nomor 93 tahun 2011 tentang kebun raya, menjelaskan bahwa Kebun Raya adalah kawasan konservasi tumbuhan secara exsitu yang memiliki koleksi tumbuhan terdokumentasi dan ditata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik, atau kombinasi dari pola-pola tersebut untuk tujuan kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata dan jasa lingkungan.
Kebun Raya Lombok ini merupakan kesatuan bentuk dari dua kawasan yaitu kawasan konservasi in situ yaitu Hutan Lindung Lemor dengan luas 89,20 Ha dan kawasan konservasi exsitu yaitu kawasan Kopang II yang luasnya 42 Ha. Dulunya kawasan tersebut sebetulnya adalah kawasan Hutan Lindung Lemor hanya saja kawasan Kopang II sudah mengalami alih fungsi menjadi areal kebun-kebun yang dikelola oleh beberapa instansi Pemerintah Daerah Lombok Timur dan sekarang dikembalikan sebagai kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) untuk pembangunan kebun raya. Kawasan Hutan Lindung Lemor sendiri merupakan kawasan hutan sekunder, dengan tegakan yang menyusun vegetasi hutan cukup beragam, terdiri dari jenis-jenis tumbuhan asli maupun tumbuhan kehutanan dan perkebunan yang ditambahkan. Sampai akhir tahun 2009, kawasan Hutan Lindung Lemor masih dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Timur dan difungsikan sebagai tempat rekreasi atau taman wisata, terutama untuk pemandian, bumi perkemahan dan wisata alam (Dishutbun Lombok Timur, 2013).
Permasalahan yang timbul ialah masyarakat yang tinggal di sekitar Kawasan Hutan Lindung Lemor terutama di Daerah Kopang II akan kehilangan pekerjaannya sebagai penggarap kebun akibat dari alih fungsi Daerah Kopang II menjadi kawasan konservasi exsitu Kebun Raya Lombok. Akibatnya tekanan yang timbul terhadap hutan di sekitar pembangunan kebun raya akan meningkat, jika pembangunan Kebun Raya Lombok tidak melibatkan masyarakat didalamnya. 

Mackinnon (1990) dalam Qomariah (2009) menjelaskan bahwa keberhasilan pengelolaan banyak bergantung pada kadar dukungan dan penghargaan yang diberikan kepada kawasan yang dilindungi oleh masyarakat disekitarnya. Sejalan dengan hal itu, untuk mengurangi tekanan terhadap hutan oleh masyarakat, maka masyarakat lokal dapat diberdayakan dalam kegiatan ekowisata yang berbasis masyarakat mengingat begitu banyak pula potensi sumberdaya alam di Hutan Lindung Lemor yang berpotensi menjadi daya tarik wisata. Selain dapat meningkatkan kualitas kehidupan dalam masyarakat lokal, ekowisata ini juga memberikan keuntungan di bidang ekonomi bagi pengelolaan kebun raya. Adanya hubungan yang bersifat ekonomi antara masyarakat sekitar Lemor dengan kawasan Hutan Lindung Lemor yaitu adanya ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya yang berada di kawasan Hutan Lindung Lemor untuk itulah penelitian studi potensi atraksi wisata untuk mendukung pembangunan kebun raya Lombok sebagai daya tarik wisata berbasis masyarakat dilakukan di Hutan Lindung Lemor. 
METODELOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya (Sugiono, 2012).
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah sebagai berikut; (1) Teknik observasi; (2) Teknik wawacara; (3) Studi pustaka; (4) Focus Group Discussion (FGD).
Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Cempaka, Desa Suela, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur. Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan cara “purposive sampling” dengan pertimbangan dusun Cempaka merupakan lokasi pembangunan Kebun Raya Lombok.
Penentuan Responden dan Narasumber Penelitian
Responden penelitian berasal dari masyarakat Dusun Cempaka, penentuan responden diambil menggunakan teknik simple random sampling. Responden yang diambil ialah kepala keluarga (KK) yaitu sebanyak 638 KK dan diambil sebanyak 10% dari jumlah tersebut yaitu 64 KK.

Penentuan narasumber untuk pengelola dilakukan dengan menggunakan key informan (informan kunci). Penentuan informan kunci ialah penentuan responden berdasarkan responden yang paling mengetauhui tentang pengelolaan atau permasalahan yang sedang terjadi di lokasi penelitian (Sugiyono, 2012). Dalam hal ini ialah narasumber yang paling mengetahui tentang kegiatan pembangunan Kebun Raya Lombok. Narasumber penelitian ialah stakeholder atau instansi yang terlibat dalam pembangunan Kebun Raya Lombok yaitu Dishutbun Lombok Timur dan Pengelola Kebun Raya Lombok. 
Metode Analisis Data
Potensi Atraksi Ekowisata 
Data potensi atraksi ekowisata dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif dari hasil pengamatan langsung di lapangan dan informasi-informasi dari responden terkait penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013), aktifitas dalam analisis data yaitu terdiri dari data collection, data reduction, data display dan conclusions drawing/verifying.
Persepsi Masyarakat

Analisis data untuk persepsi masyarakat dilakukan menggunakan skala Likert. Skala likert adalah sebuah skala yang digunakan untuk mengukur sikap masyrakat. Dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi subvariabel. Kemudian subvariabel dijabarkan menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. Komponen ini kemudian dijadikan tolak ukur untuk menentukan instrument berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh responden (Nazir, 2011).

Setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang disajikan dalam bentuk interval dari 1, 2,3, dan 4 dengan asumsi:

4 = sangat setuju, sangat sesuai, sangat tepat, sangat berpengaruh, sangat efektif.

3 = setuju, sesuai, tepat, baik, mempengaruhi, percaya, efektif.

2 =kurang setuju, kurang sesuai, kurang mengetahui, kurang tepat, kurang baik, kurang berpengaruh, kurang efektif.

1 = tidak setuju, tidak mengetahui, tidak sesuai, tidak tepat, tidak percaya, tidak mempengaruhi, tidak efektif.

Hasil perhitungan untuk menetukan skor kriterium atau tingkat persepsi dapat dilakukan dengan menghitung jumlah skor.

1. Skor tertinggi = skor item tertinggi x total jumlah responden (4 x 64 = 256).

2. Skor terendah = skor item terendah x total jumlah reponden (1 x 64 =64).

Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif maka kriteria nilai atau skor ditetapkan sebagai berikut:

1. Sangat setuju
= 256

2. Setuju

= 192

3. Kurang setuju 
= 128

4. Tidak setuju
= 64

Untuk lebih memperjelas perhitungan di atas dapat dilihat dalam garis kontinum berikut ini:
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Gambar 1. Garis kontinum skala likert.

Strategi Pembangunan Kebun Raya Lombok

Data startegi pembangunan kebun raya Lombok dianalisis menggunakan metode pendekatan SWOT (strength, weakness, opportunity, and threat). Analisis SWOT dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di Kebun Raya Lombok serta peluang dan ancaman yang dihadapi (Rangkuti, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan dan jenis pekerjaan. Karakteristik responden tersebut diuraikan dengan rincian sebagai berikut.
Umur Responden
Umur sangat mempengaruhi pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan sikap seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Umur responden dalam penelitian ini cukup bervariasi, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 1. Karakterisitik responden berdasarkan sebaran umur

	No
	Kelompok Umur (Tahun)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5

6
	21 – 30

31 - 40

41 - 50

51 - 60

61 - 70

> 71
	3

14

19

21

4

3
	4,69

21,87

29,69

32,81

6,25

4,69

	
	Jumlah
	64
	100


Sumber data: Data Primer diolah 2014
Tabel 1 menunjukan umur responden pada penelitian ini berada pada kisaran umur 21–71 tahun. Sebaran umur  responden tertinggi berada pada umur  kisaran 51-60 tahun yaitu sebanyak 21 responden atau 32,81%. Sedangkan umur responden terendah yaitu pada ummur >71 tahun sebanyak 3 responden atau 4,69 %. Menurut Mubyarto (1983) dalam Qomariah (2009), umur produktif berkisar antara 15-65 tahun. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 64 responden termasuk dalam umur produktif. Dengan demikian responden secara fisik, pengetahuan dan pengalaman mampu berpartisipasi dalam pembangunan Kebun Raya Lombok.

Tingkat Pendidikan Responden

Pada dasarnya tingkat pendidikan sangat berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam mengambil suatu keputusan. Tingkat pendidikan juga sangat berpengaruh dalam partisipasi pengelolaan dan pengembangan ekowisata. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Tingkat pendidikan responden

	No
	Pendidikan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5
	TS

SD

SMP

SMA

S1
	9

21

13

18

3
	14,06

32,81

20,31

28,13

4,69

	
	Jumlah
	64
	100


Sumber data: Data primer diolah 2014

Keterangan :

TS
 = Tidak  Sekolah 

SD
 = Sekolah Dasar

SMP
 = Sekolah Menengah Pertama

SMA
= Sekolah Menengah Atas

S1
= Sarjana Strata 1

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa responden penelitian dalam jenjang pendidikan cukup bervariasi yaitu dari tidak sekolah hingga sarjana (strata 1). Dari 64 responden dalam penelitian ini, tingkat pendidikan responden tertinggi adalah  sekolah dasar (SD) dengan jumlah 21 responden atau 32,81%. Sedangkan tingkat pendidikan responden terendah adalah sarjana strata 1 dengan jumlah 3 responden atau 4,69%. 

Jenis Pekerjaan Responden
Jenis pekerjaan merupakan rutinitas yang dilakukan oleh responden dalam memperoleh sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam penelitian ini jenis pekerjaan responden sangat mempengaruhi dalam pembangunan kebun raya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan

	No
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1

2

3

4

5
	Buruh Tani

Petani

Wiraswasta

PNS

Lainnya
	14

22

20

6

2
	21,88

34,37

31,25

9,37

3,13

	
	Jumlah
	64
	100


Sumber data: Data primer diolah 2014
Hasil dari Tabel 3  dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan responden berbeda-beda, ada yang hanya bekerja sebagai buruh tani, petani, wiraswasta, PNS dan Lainnya. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan sebagian besar dari responden penelitian ini adalah sebagai petani yaitu sebanyak 22 responden atau 34,37%. Sedangkan persentase terendah terdapat pada jenis pekerjaan lainnya yaitu 3,13 %. Pekerjaan lainnya disini dimaksudkan ialah sebagai tukang ojek dan bangunan. 

Potensi Atraksi Ekowisata
A. Taman Wisata Alam Lemor

Taman Wisata Alam Lemor adalah salah satu hutan wisata yang masih alami yang berada dalam wilayah Dusun Cempaka Desa Suela Kecamatan Suela Lombok Timur. Letaknya yang strategis sebagai jalan lintas menuju Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) menjadikannya sebagai obyek wisata yang manrik perhatian banyak wisatawan lokal dan mancanegara. Namun, karena masih kurang terurus dan terorganisir dengan baik maka masih banyak yang tidak mengenal obyek wisata ini, terutama wisatawan luar kabupaten. Sedangkan bagi masyarakat Lombok Timur, Hutan Wisata Lemor (HWL) merupakan taman wisata yang cukup popular, karena bearada didareah pebukitan, dengan pemandangan yang begitu indah.

Pada saat liburan, biasanya masayarakat setempat lebih memilih tempat ini sebagai tujuan untuk bersantai, menikmati sejuknya hawa hutan bagai berada di pegunungan. Hal ini dsebabkan karena selain tempatnya dekat, juga panoramanya tidak kalah indah dibanding taman wisata lainnya yang ada di Pulau Lombok. Wilayah HWL merupakan salah satu kawasan hutan lindung, sehingga memerlukan penjagaan kita bersama. Disini masih hidup berbagai berbagai macam hewan, seperti aneka burung, monyet dan sebagainya. Tempat ini ramai dikunjungi pada hari-hari libur, dan puncak keramaiannya adalah pada hari-hari besar agama. Pada hari-hari besar agama omsetnya bias mencapai Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 /hari, sementara pada hari-hari biasa omsetnya turun sampai dengan Rp 300.000 – Rp 600.000 /hari (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lombok Timur, 2013).

Hutan Wisata Lemor yang merupakan bagian dari kawasan gunung Rinjani terletak pada ketinggian 700 meter diatas permukaan laut (dpl). Selain sebagai hutan wisata yang udaranya menyegarkan, di dalam  hutan lindung ini juga terdapat mata air yang cukup besar dengan debit air lebih kurang 200 m3 per menitnya. Selain untuk mencukupi kebutuhan air bersih masyarakat desa Suela dan sekitarnya, terutama desa  Ketangga, Suntalangu, Selaparang dan bahkan menjangkau Kecamatan Pringgabaya, juga mata air ini digunakan untuk mengairi lahan pertanian di 4 desa tersebut, dengan luas areal ribuan hektar.

B. Taman Anggrek Kebun Raya Lombok
Selain dari Taman Wisata Alam Lemor terdapat juga Taman Anggrek di lokasi Kebun Kopang  II. Pada taman anggrek ini terdapat koleksi anggrek hingga saat ini berjumlah 88 nomor koleksi, 158 spesimen, 21 marga, dan 40 jenis yang terdiri dari anggrek epifit dan anggrek tanah. Anggrek-anggrek tersebut ditempatkan sesuai dengan kelompok marga sehingga hal ini memudahkan pendataan oleh pengelola dan memudahkan pengunjung yang ingin menambah pengetahuan tentang anggrek (UPTD Kebun Raya Lombok, 2013).
C. Atraksi Budaya Bebubus Batu
Desa Suela memiliki tradisi unik yang disebut dengan Bebubus Batu.  Bebubus Batu berasal dari kata bubus, yaitu sejenis ramuan obat terbuat dari beras dan dicampur dengan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, dan batu, yakni batu tempat untuk melaksanakan upacara yang dikeramatkan oleh masyarakat setempat. Prosesi acara ini dipimpin oleh pemangku yang diiringi oleh kiai. Penghulu dan seluruh warga dengan menggunakan pakaian adat membawa sesajen (dulang) serta ayam yang akan dipakai untuk melaksanakan upacara. Upacara Bebubus Batu dilaksanakan setiap tahunnya yang dimaksudkan adalah untuk meminta berkah kepada Sang Pencipta.
Persespsi Masyarakat terhadap Pembangunan Kebun Raya Lombok

Untuk mengetahui kriteria dari semua persepsi, maka ditentukan akumulasi persepsi masyarakat terhadap pembangunan Kebun Raya Lombok, dengan demikian dapat ditentukan kriteria terhadap semua persepsi sebagai berikut :

Interval = (skor max – skor min)/criteria


 = (48 – 12) / 3


 = 12
Untuk lebih jelasnya hasil dari akumulasi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Kriteria dari semua persepsi

	No
	Kriteria/Kategori
	Interval Skor
	Frekuensi (F)
	Persentase (%)

	1
	Positif
	36 ─ 47
	22
	34.38

	2
	Netral
	24 ─ 35
	41
	64.06

	3
	Negatif
	12 ─ 23
	1
	1.56

	 
	Jumlah
	 
	64
	100


Sumber data: Data primer diolah 2014 

Dari data tabel 4 di atas, dapat dismpulkan bahwa 64.06% responden memiliki persepsi atau sikap yang netral terhadap pembangunan Kebun Raya Lombok. Dukungan masyarakat terhadap pembangunan Kebun Raya Lombok sangatlah penting, sebab dengan dukungan masyrakat maka terwujudlah Kebun Raya Lombok yang berbasis masyrakat seusai dengan yang telah ditentukan dan disepakati oleh pihak pengelola dan pemerintah daerah. Bebasis masyarakat disini diartikan dimana masyarakat terlibat secara langsung dalam kegiatan pembangunan sampai dengan pengelolaan, dan diharapkan masyrakat dapat merasakan dampak positif dari keberadaan Kebun Raya Lombok ini.
Strategi Pembangunan Kebun Raya Lombok Sebagai Daya Tarik Ekowisata Berbasis Masyarakat
 Untuk mengetahui strategi mana yang menjadi prioritas untuk dilaksanakan maka disusun alternatif strategi dalam matriks analisis SWOT  dengan menjumlahkan semua kode pembobotan yang terangkum dalam satu strategi pengelolaan. Alternatif strategi dalam analisis SWOT pembangunan Kebun Raya Lombok sebagai daya tarik wisata berbasis masyarakat dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Tabel alternatif strategi SWOT

	Starategi
	Kode Pembobotan
	Total
	Prioritas

	SO

1. Mengembangkan potensi alam dan budaya yang dimiliki untuk menarik pengunjung (S1-S5, O1-O5).
	S1+S2+S3+S4+S5+O1+O2+O3+O4+O5
	3,55
	1

	ST
1. Memperkenalkan dan menjelaskan kepada masyarakat dampak  dari pembangunan Kebun Raya (S2, O1-O3).
	S2+01+02+03
	2,30
	2

	WO
1. Melakukan perbaikan infrastruktur ODTW yang sudah ada untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyrakat (W3-W5, O2-O5).
	W3+W4+W5+02+03+04+05
	1,15
	4



	WT

1. Mengadakan pertemuan antara masyarakat dengan pihak pengelola dan PEMDA untuk menyelsaikan konflik (W1-W2, T1-T3).
	W1+W2+T1+T2+T3
	1.45
	3


Sumber data: Data primer diolah 2014
Berdasarkan matriks SWOT terhadap faktor internal dan faktor eksternal maka disusun strtategi pembangunan Kebun Raya Lombok sebagai daya tarik wisata berbasis masyrakat yaitu:

1. Mengembangkan potensi alam dan budaya yang dimiliki untuk menarik pengunjung.

2. Memperkenalkan dan menjelaskan kepada masyarakat dampak dari pembangunan Kebun Raya Lombok.

3. Mengadakan pertemuan antara pihak masyrakat, pengelola, dan pemerintah daerah untuk menyelsaikan konflik.

4. Memperbaiki infrastruktur objek daya tarik wisata yang ada untuk membantu kesejahteraan masyrakat.
KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Potensi Atraksi ekowisata yang dapat dikembangkan pada Kebun Raya Lombok ialah sebagai berikut: Taman Wisata Alam Lemor, Taman Anggrek Kebun Raya Lombok dan atraksi budaya bebubus batu

2. Persepsi masyarakat terhadap pemabangunan Kebun Raya Lombok berada pada posisi netral dengan persentase 64,06%.

3. Bentuk strategi pembangunan Kebun Raya Lombok adalah sebgai berikut:

a. Prioritas 1 (mengembangkan potensi alam dan budaya yang dimiliki untuk menarik pengunjung) dengan skor 3,55.

b. Prioritas 2 (memperkenalkan dan menjelaskan kepada masyarakat dampak dari pembangunan Kebun Raya) dengan skor 2,30.

c. Prioritas 3 (mengadakan pertemuan antara masyarakat dengan pihak pengelola dan pemerintah daerah untuk menyelsaikan konflik) dengan skor 1,45.

d. Prioritas 4 (melakukan perbaikan infrastruktur ODTW dan membantu meningkatkan perekonomian masyarakat) dengan skor 1,15.
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